BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai

penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa di SDN Babarsari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kegiatan yang dilakukan di sekolah terkait dengan penerapan pendidikan
karakter di SDN Babarsari dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
yaitu (1) pada awal dan akhir kegiatan belajar mengajar selalu berdoa, (2)
adanya pra test atau tanya jawab yang diberikan di awal pertemuan sebelum
mulai materi dan selanjutnya memberika tugas/PR di akhir pelajaran, (3)
menumbuhkan sikap kedisiplinan di dalam kelas, (4) setiap seminggu sekali
siswa belajar di laboratorium untuk mata pelajaran bahasa, IPA dan
komputer, (5) pada hari Senin dan Selasa menggunakan bahasa Indonesia,
Rabu dan Kamis berbahasa Inggris, kemudian Jumat dan Sabtu diusahakan
menggunakan bahasa Jawa baik di luar kelas maupun di dalam kelas, dan
(6) memberikan jam tambahan pelajaran bagi siswa kelas VI dalam
menghadapi UASBN. Kemudian di bidang non akademik, penerapan
pendidikan karakter diterapkan pada: (1) kegiatan pramuka yang diadakan 2
Minggu sekali, (2) kerja bakti di lingkungan sekolah dan gerakan
penghijauan di lingkungan sekolah sebulan sekali, (3) kebersihan kelas

menjadi tanggung jawab siswa.
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2. Faktor pendukung penerapan pendidikan karakter di SDN Babarsari yaitu
(1) kepala sekolah sudah paham akan konsep pendidikan karakter, (2)
sarana dan prasarana yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar, dan
(3) peran aktif kepala sekolah dan guru dalam kegiatan belajar mengajar
ataupun kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian faktor penghambatnya adalah
(1) tidak adanya pedoman yang pasti dari pemerintah/dinas dalam
penerapan pendidikan karakter khususnya terkait dengan peningkatan
prestasi belajar siswa, (2) faktor lingkungan siswa, (3) perkembangan
teknologi yang disalahgunakan siswa (game online dan playstation) dan (4)

kebijakan pemerintah yang meniadakan ujian tes saat masuk sekolah dasar.

B. Saran
1. Bagi Sekolah

a. Dalam proses belajar mengajar, hendaknya guru lebih bervariasi dalam
menanamkan memberikan materi khusunya terkait dengan pendidikan
karakter sehingga siswa tidak merasa bosan.

b. Kepala sekolah diharapkan mengupayakan peningkatan pemahaman
orang tua siswa terhadap pendidikan karakter terutama di lingkungan
keluarga, sehingga anak dapat memiliki karakter yang baik, hal ini
dapat dilakukan dengan mendatangkan nara sumber dan menyediakan
buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan karakter.

c. Pihak sekolah diharapkan membuat suatu program atau kebijakan yang
berkaitan dengan pendidikan karakter sehingga nantinya bukan pada

tarap wacana saja terapi dalam bentuk fisik nyata.
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2.

Bagi Pemerintah

a.

Perlu adanya pedoman yang pasti dari pemerintah/dinas dalam
penerapan kebijakan pendidikan karakter di sekolah-sekolah.

Penting diadakan pelatihan-pelatihan atau diklat mengenai pendidikan
karakter, baik untuk kepala sekolah maupun guru sehingga nantinya
dapat menghasilkan guru-guru yang berkarakter, dimana nantinya
sangat berguna pada penerapan pendidikan karakter di sekolah.
Pemerintah hendaknya lebih mengoptimalkan lagi perannya dalam
menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan penerapan

kebijakan pendidikan karakter di sekolah-sekolah.
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